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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 Pendidikan dalam 

arti luas mencakup seluruh proses hidup dan segenap bentuk interaksi individu 

dengan lingkungannya, baik secara formal, nonformal, maupun informal, 

dalam rangka mewujudkan dirinya sesuai dengan tahapan tugas 

perkembangannya secara optimal sehingga ia mencapai suatu taraf kedewasaan 

tertentu.2 Pendidikan dalam arti terbatas merupakan salah satu proses interaksi 

belajar-mengajar dalam bentuk formal yang dikenal sebagai pengajaran 

(intructional).  

Pendidikan merupakan dimensi utama dapat menciptakan manusia 

berilmu, berpengatuan dan berbudaya. Menyadari begitu pentingnya 

pendidikan dalam menentukan kualitas manusia untuk mampu bersaing dengan 

manusia atau SDM negara lain, lembaga pendidikan berusaha untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang efektif dan efisien. Sistem pendidikan di 

Indonesia adalah mengacu pada Sistem Pendidikan Nasional yang merupakan

                                                           
1
 UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

2
 Prof. Dr. H. Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem 

Pengajaran Modul, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 22 
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sistem pendidikan yang akan membawa kemajuan dan perkembangan bangsa 

dan menjawab tantangan zaman yang selalu berubah hal ini sebagaimana visi 

dan misi Sistem Pendidikan Nasional yang tertuang dalam UU RI NO. 20 

tahun 2003 tentang SISDIKNAS.3 Pendidikan berhubungan erat dengan proses 

pembelajaran.  

Pembelajaran matematika adalah suatu proses yang tidak hanya 

mendapatkan informasi dari guru tetapi lebih banyak kegiatan maupun 

tindakan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran yang meliputi fakta, 

konsep, operasi/relasi, dan prinsip untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih 

baik.4 Pembelajaran matematika menurut pandangan konstruktivis adalah 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi konsep-konsep 

atau prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses 

internalisasi. Salah satu hakekat matematika adalah sifatnya abstrak, untuk itu 

seorang guru harus dapat menanamkan konsep matematika dengan baik agar 

siswa dapat membangun daya nalarnya secara logis, sistematik, konsisten, 

kritis, dan disiplin.5 Selain itu guru dalam pembelajaran matematika juga harus 

mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran dengan 

sebaik-baiknya sehingga terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa yaitu 

                                                           
3
 Munirah, Sistem Pendidikan di Indonesia: antara keinginan dan realita, (Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar: 2015), hal. 234 
4
 Ari Dwi Susyanto, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournamen Pada Siswa Kelas V SDN 1 Jembangan 

Poncowarno Kebumen, (Jurnal Pendidikan Matematika Universitas PGRI Yogyakarta, 2015), hal. 

4 
5
  Mulin Nu’man, Pembelajaran Matematika Dalam Perspektif Alquran, (Jurnal Pendidikan 

Matematika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Vol. 2, No. 1, Februari 2016), hal.40 
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perubahan sikap, pengetahuan dan ketrampilan serta hasil belajar yang 

maksimal. 

Sepercik harapan akan pembelajaran matematika di sekolah yang lebih 

baik dan bermutu terbesit di setiap guru khususnya para guru matematika. 

Sudah bukan zamannya lagi matematika menjadi momok yang menakutkan 

bagi siswa di sekolah. Jika selama ini matematika dianggap sebagai ilmu yang 

abstrak dan kering, teoritis dan hanya berisi rumus-rumus, seolah berada "di 

luar"- mengawang jauh dan tidak bersinggungan dengan realitas kehidupan 

siswa-kini saatnya bagi siswa untuk akrab dan familier dengan matematika. 

Belajar matematika sangat penting. Matematika merupakan induk dari seluruh 

cabang pengetahuan.6 Tony Buzan, penemu dan pengembang metode mind 

map, menganalogikan bahwa belajar matematika ibaratnya membangun rumah-

rumahan dari kartu. Setiap kartu harus berada di tempatnya sebelum kartu 

berikutnya ditambahkan. Kalau ada kartu yang keliru letaknya atau salah satu 

saja kartu yang goyah maka seluruh bangunan rumah-rumahan tersebut akan 

roboh. 

Menurut Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014 tujuan yang ingin dicapai 

melalui pembelajaran matematika adalah sebagai berikut. 1)Memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. 2)Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian 

masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data 

                                                           
6
 Ibid.,  hal.40 
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yang ada. 3)Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang 

ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar 

matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). 4)Mengkomunikasikan 

gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan 

menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 5)Memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 6)Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai dalam matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, 

menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, 

santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, 

lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan terbuka, 

memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain. 7)Melakukan kegiatan–

kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika. 

8)Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya 

proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai yang diberikan oleh guru 
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setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu materi pokok. Dalam 

setiap mengikuti pembelajaran di sekolah sudah pasti setiap siswa 

mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar yang 

baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuannya. Dalam proses 

memperoleh hasil belajar yang baik itu diperlukan metode pembelajaran yang 

tepat artinya yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan karakteristik 

dari siswa itu sendiri. Hasil belajar siswa pada pelajaran matematika di MTsN 

2 Kota Blitar masih banyak yang berada di bawah KKM. 

Hasil observasi peneliti yang dilaksanakan di MTsN 2 Kota Blitar, 

ditemukan beberapa kendala pada pembelajaran matematika, yaitu: Rendahnya 

hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran matematika, masih banyak 

siswa kelas VIII mengalami kurangnya minat untuk menulis atau mencatat 

materi yang sedang diajarkan, masih banyak siswa yang kurang minat untuk 

membaca kembali catatan mereka yang telah mereka tulis, siswa cenderung 

pasif dan mengalami kesulitan ketika mempelajari dan menghafal materi 

statistika yang beragam dan akan merasa bosan ketika guru hanya menjeslakan 

tanpa adanya variasi, proses pembelajaran masih terpusat pada metode 

konvensional yaitu ceramah dan tanya jawab. Keadaan tersebut berimbas pada 

hasil perolehan nilai pelajaran matematika siswa kelas VIII MTsN 2 Kota 

Blitar yang menunjukkan hasil yang kurang memuaskan dalam tes formatif, 

yaitu hampir semua siswa belum mencapai nilai batas tuntas yaitu 75. Hal ini 

menunjukan bahwa kualitas pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII 

MTsN 2 Kota Blitar perlu diperbaiki. Penyampaian matematika setidaknya 
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harus mempertimbangkan dua hal yaitu konsep yang benar dan cara/proses 

yang benar.7 Peningkatan kualitas pembelajaran matematika tersebut dapat 

dimulai dengan peningkatan keterampilan guru yang dapat memotivasi siswa 

dalam belajar, dengan menerapkan metode pembelajaran inovatif sehingga 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Berkaitan dengan materi statistika yang terstruktur dan membutuhkan 

hafalan. Untuk dapat memahami materi statistika dan agar dapat dengan mudah 

mengingatnya secara efektif dan efesien, maka dibutuhkan suatu metode yang 

termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil 

informasi tersebut ketika suatu saat diperlukan. Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan konsep dengan baik, terstruktur, menarik, 

serta dapat meningkatkan ingatan dan pemahaman siswa yaitu metode 

pembelajaran Mind mapping.8 Dari beberapa alasan diatas Mind mapping 

merupakan metode yang tepat digunakan. Mind mapping pertama kali 

dikembangkan oleh Tony Buzan. Mind mapping merupakan teknik membuat 

catatan yang terstruktur dan mudah dipahami tanpa harus membuang banyak 

waktu. Mind mapping biasanya dibuat menggunakan warna-warna sehingga 

lebih indah dan menarik untuk mempelajarinya selain itu juga mengajarkan 

siswa untuk belajar mandiri, memberikan kesempatan pada siswa untuk 

bertanggung jawab terhadap belajarnya.9 Mind mapping merupakan cara yang 

                                                           
7
 Musrikah, Pengajaran Matematika Pada Anak Usia Dini, (Martabat: Jurnal Perempuan 

dan Anak Vol.1, No. 1, Juli 2017), hal. 155 
8
 Yulia Rahmi dkk, Pengaruh Mind mapping Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, 

(Jurnal Pendidikan Matematika FMIPA UNP, 2012), hal. 4 
9
 Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif cet 2, 

(Yogyakarta: Yappendis, 2004), hal. 175 
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paling mudah untuk memasukkan informasi kedalam otak, dan untuk 

mengambil informasi dari otak. Cara ini adalah cara yang paling kreatif dan 

efektif dalam membuat catatan sehingga boleh dikatakan Mind mapping benar-

benar memetakan pikiran anda.10 Keunggulan Mind mapping diantara lain 

yaitu: dapat melihat gambaran secara menyeluruh dengan jelas, dapat melihat 

detailnya tanpa kehilangan benang merah antar topik, terdapat pengelompokan 

informasi, menarik perhatian mata dan tidak membosankan serta memudahkan 

berkonsentrasi siswa. 

Dalam penggunaan mind map siswa dikuatkan pada cara menghadapi 

persoalan dengan langkah penyelesaian yang sistematis yaitu memahami 

masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali 

sehingga persoalan yang dihadapi akan dapat diatasi.11 Hal ini seperti yang 

dijelaskan dalam sebuah ayat Al-Qur’an Q.S. al-Insyirah (94: 5-8) berikut ini: 

[ وَإِلىَ ا رَبِّكَ ٧[ فَإِ ذَا فَرَغْتَ فاَنْصَبْ ]٦[ اِ نَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا  ]٥فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا ]

[ ٨فاَرْغَبْ ]  

“Karena sesunguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hendaknya hanya kepada tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 

                                                           
10

 Tony Buzan, Mind mapping untuk Meningkatkan Kreativitas, (Jakarta: Gramedia, 2004), 

hal. 6 
11

 Purwanti dan Anizar Ahmad, Peningkatan Komunikasi Matematis dan Kemandirian 

Belajar Siswa melalui Pendekatan Problem Posing berbantuan Mind Map, (Jurnal Didaktik 

Matematika STKIP Universitas Syiah Kuala Vol. 3, No. 2, September 2016), hal. 22 
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Dari penggalan Q.S. al-Insyirah (94: 5-8) diatas mengandung makna 

bahwa setiap usaha manusia selalu ada kemudahan yang mengikuti suatu 

kesulitan seseorang. al-Quran telah menjelaskan tentang kehidupan 

masyarakat, dalam al-Quran seseorang yang mempunyai masalah yang besar, 

janganlah masalah itu dianggap sebuah cobaan, akan tetapi dianggap sebagai 

nikmat sebagaimana telah disebutkan dalam surah al-Insyirah. Allah memberi 

masalah agar manusia mendapatkan nikmat. Kaitan ayat ini dengan 

pembelajaran matematika adalah jika mau mendapatkan hasil yang baik 

(kenikmatan), siswa harus diberikan suatu masalah untuk diselesaikan. 

Masalah di sini bukan dibuat untuk menyengsarakan siswa tetapi melatih siswa 

agar berhasil dalam belajar.12 

Peran guru dalam pembelajaran menggunakan Mind mapping yaitu 

sebagai pembimbing atau penasehat belajar, membantu siswa untuk 

mengadakan penilaian belajar dan kemajuan yang telah dicapai siswa. 

Berdasarkan penjelasan mengenai masalah-masalah yang telah diuraikan di 

atas, kiranya peneliti menemukan suatu metode pembelajaran yang tepat untuk 

digunakan, yaitu metode pembelajaran dengan Mind mapping yang dikaitkan 

dengan hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji 

permasalahan tersebut dengan memberi judul Pengaruh Metode Mind Mapping 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Statistika Pada Siswa Kelas VIII 

MTsN 2 Kota Blitar Tahun Ajaran 2017/2018. 

 

                                                           
12

 Mulin Nu’man, Pembelajaran Matematika . . . , hal.47 
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B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas muncul 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar pada mata 

pelajaran matematika 

2. Masih banyak siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar mengalami 

kurangnya minat untuk menulis atau mencatat materi yang sedang 

diajarkan 

3. Masih banyak siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar mengalami 

kurangnya minat untuk membaca kembali catatan mereka yang telah 

mereka tulis 

4. Siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar cenderung pasif dan mengalami 

kesulitan ketika mempelajari dan menghafal materi statistika yang 

beragam dan akan merasa bosan ketika guru hanya menjelaskan tanpa 

adanya variasi 

5. Proses pembelajaran kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar masih terpusat pada 

metode konvensional yaitu ceramah dan tanya jawab  

6. Guru masih belum menemukan metode yang efektif dan efisien dalam 

proses pembelajaran  

7. Metode Mind mapping belum banyak diterapkan dalam pembelajaran 

Dengan adanya masalah tersebut, peneliti ingin menggunakan suatu 

metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 
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belajar pada mata pelajaran matematika. Kemudian untuk mengetahui 

sejauh mana metode pembelajaran Mind mapping dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, batasan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar, yaitu 

kelas VIII F sebagai kelas kontrol dan kelas VIII G sebagai kelas 

eksperimen 

2. Materi yang diambil dalam penelitian ini pada mata pelajaran matematika 

materi statistika  

3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode pembelajaran mind mapping pada kelas VIII G dan metode 

pembelajaran konvensional pada kelas VIII F MTsN 2 Kota Blitar 

4. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini hanya diambil dari 

ranah kognitif yang diambil dari nilai post test 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh metode mind mapping terhadap hasil belajar 

matematika materi statistika pada siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar 

tahun ajaran 2017/2018? 
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2. Seberapa besar pengaruh metode mind mapping terhadap hasil belajar 

matematika materi statistika pada siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar 

tahun ajaran 2017/2018? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh metode mind mapping 

terhadap hasil belajar matematika materi statistika pada siswa kelas VIII 

MTsN 2 Kota Blitar tahun ajaran 2017/2018. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode mind mapping terhadap 

hasil belajar matematika materi statistika pada siswa kelas VIII MTsN 2 

Kota Blitar tahun ajaran 2017/2018. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul.13 Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empirik dengan data.14 Hipotesis yang peneliti rumuskan dalam penelitian 

ini adalah: 

                                                           
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013) hal. 110 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 96 
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1. Ada pengaruh metode mind mapping terhadap hasil belajar matematika 

materi statistika pada siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar tahun ajaran 

2017/2018. 

2. Pengaruh metode mind mapping terhadap hasil belajar matematika materi 

statistika siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Blitar tahun ajaran 2017/2018 

tergolong kuat 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

lebih dalam meningkatkan hasil belajar pemahaman konsep matematika 

pada materi statistika dengan mrtode mind mapping. Secara khusus hasil 

penelitian ini dapat memberi kontribusi pada pembelajaran matematika 

dengan pembelajaran yang beragam dan menyenangkan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

2) Untuk meningkatkan semangat belajar siswa pada pembelajaran 

matematika 

3) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

matematika 
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b. Bagi guru 

1) Untuk menerapkan pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran 

matematika agar suasana lebih terkesan hidup dan menyenangkan. 

2) Untuk menerapkan metode pembelajaran Mind mapping dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas khususnya pada mata pelajaran 

matematika 

c. Bagi sekolah  

Sebagai refensi dan evaluasi penerapan metode pembelajaran yang 

telah ada untuk meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran 

matematika pada umumnya dan pada materi statistika khususnya. 

d. Peneliti Lain 

Penelitian ini berguna bagi peneliti yang lain untuk menambah 

petunjuk, wawasan, pengetahuan, dan pertimbangan untuk dijadikan 

referensi  penelitian yang akan datang 

G. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Map merupakan teknik membuat catatan atau mencatat yang terstruktur 

dan mudah dipahami dan diingat tanpa harus membuang waktu dengan 

menggunakan garis, lambang, gambar, kata-kata berdasarkan separangkat 

peraturan yang sederhana, mendasar, alami dan akrab bagi otak. Mind 

map adalah teknik meringkas bahan yang perlu dipelajari, dan 
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memproyeksi masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik 

grafik sehingga mudah memahaminya.15 

b. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 

dalam sikap dan tingkah lakunya.16 Hasil belajar mempunyai ukuran 

keberhasilan peserta didik melaksanakan belajar. Hasil belajar bisa 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan dengan mempelajari mata 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh 

dari hasil tes mengenai sejumlah mata pelajaran tertentu. 

c. Statistika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari metode yang 

paling efesien tentang cara-cara pengumpulan, pengolahan, penyajian 

serta analisis data, penarikan kesimpulan serta pembuatan keputusan 

yang cukup beralasan berdasarkan data dan analisa yang dilakukan. 

2. Penegasan Operasional 

a. Mind mapping adalah salah satu metode pembelajaran yang mana dalam 

proses pembelajaran siswa dilatih untuk aktif dalam mempelajari dan 

memahami pelajaran sesuai informasi yang diperoleh. Mind mapping 

adalah memetakan pikiran dengan gambar dan warna-warna yang 

menarik mata. 

b. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai tes setelah pembelajaran 

dengan metode mind mapping dan hasil belajarnya dalam ranah kognitif. 

c. Statistika dalam pembelajaran ini pada sub bab pemusatan dan 

penyebaran data. 

                                                           
15

 Iwan Sugiarto, Mengotimalkan Daya Kerja Otak Dengan Berpikir Holistik & Kreatif, ( 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004 ), hal. 75 
16
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam membaca dan memahami skripsi ini, maka 

dipandang perlu adanya sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan 

skripsi ini terdiri dari:  

1. Bagian Awal: 

Bagian awal dari skripsi ini yang terdiri dari: halaman sampul depan, 

halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan 

penguji, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman persembahan, 

prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, abstrak.  

2. Bagian Inti: 

Skripsi ini terdiri dari 6 bab yaitu: 

Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari a. latar belakang masalah, b. 

Identifikasi masalah dan batasan masalah, c. rumusan masalah, d. 

tujuan penelitian, e. hipotesis penelitian,  f. kegunaan penelitian, g. 

penegasan istilah, h. sistematika pembahasan. 

Bab II : Kajian pustaka yang terdiri dari a. Diskripsi teori terdiri dari: 1. 

Metode pembelajaran, 2. Metode pembelajaran mind mapping, 3. 

Implementasi pembelajaran matematika menggunakan metode 

mind mapping, 4. Hasil belajar, 5. Statistika, b. Penelitian 

terdahulu, c. kerangka berfikir penelitian. 

Bab III : Metode penelitian yang terdiri dari a. rancangan penelitian, b. 

variabel penelitian,  c. populasi dan sampel penelitian, d. data dan 

sumber data, e. teknik pengumpulan data, f. analisis data. 
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Bab IV : Hasil penelitian yang meliputi a. deskripsi data, b. pengujian 

hipotesis. 

Bab V : Pembahasan hasil penelitian yang meliputi a. pembahasan 

rumusan masalah I, b. Pembahasan rumusan masalah II c. 

rekapitulasi hasil penelitian 

Bab VI : Penutup yang meliputi a. Kesimpulan dan b. Saran   

Bagian Akhir: 

Pada bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar rujukan, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


